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ABSTRAK
Pertambahan jumlah penduduk merupakan faktor pendorong dalam pembangunan
jika ditkuti peningkatan produktivitas serta tingkat kesempatan kerja yang dapat
dilakukan dengan penciptaan lapangan kerja. Selain itu, mengakibatkan kesenjangan
antara jumlah angkatan kerja dengan kesempatan kerja yang akhirnya menimbulkan
masalah sosial yaitu pengangguran. Penyerapan tenaga kerja dipengaruhi oleh banyak
faktor seperti Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Upah Minimum Kabupaten
(UMK) dan Jumlah Industri. Penelitian ini menganalisis tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja sektor industri di Provinsi Jawa Barat. Tujuan
dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB), Upah Minimum Kabupaten (UMK), dan Jumlah Industri (IDN) terhadap
penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Barat. Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Data Sekunder. Metode penelitian menggunakan Data Panel gabungan dari
time series dan cross section menggunakan alat bantu Statal4. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan Upah
Minimum Kabupaten (UMK) mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Barat, sedangkan variabel Jumlah Industri
mempengaruhi secara positif dan tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di

Provinsi Jawa Barat.

Kata Kunci: Produk Domestik Regional Bruto(PDRB), Upah Minimum
Kabupaten(UMK), Jumlah Industri(IND), Tenaga Ketja.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan adalah upaya untuk mencapai pertumbuhan sosial berupa
kegiatan nasional untuk mengembangkan kegiatan ekonomi dan taraf hidup
masyarakat (Arsyad 2010:8). Menurut Rejekiningsih (2021) ketidakseimbangan
antara pertumbuhan angkatan kerja akan meningkatkan angka pengangguran
menyebabkan pemborosan sumber daya dan potensi angkatan kerja yang ada,
schingga menambah beban masyarakat. Meningkatkan keresahan sosial dan
memperlambat pembangunan ekonomi dalam jangka panjang.

Indonesia adalah negara berkembang dan masih memiliki masalah
mengenai tenaga kerja. Masalah yang dimaksud adalah masalah mengenai
banyaknya jumlah pengangguran diketahui sebagaimana bahwa salah satu
hambatan dalam proses pembangunan adalah pengangguran. Pengangguran
muncul karena adanya ketimpangan antara jumlah tenaga kerja tentunya akan
menambah beban perekonomian daerah dan menurunkan kesejahteraan
masyarakat (Natha, 2015).

Menurut Arsyad (2010:43) pembangunan seringkali dihubungkan dengan
proses industrial yang merupakan cara untuk meningkatkan kesejahteraan
rakyat. Proses industrialisasi adalah jalur sebuah kegiatan yang dilakukan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat untuk hidup lebih layak.

Gambar 1.1 menunjukkan jumlah tenaga kerja yang terserap di Provinsi Jawa
Barat mengalami peningkatan setiap tahunnya. Berdasarkan data tersebut hal
ini menunjukkan bahwa jawa barat memiliki kinerja yang baik dalam urusan
tenaga kerja dan hal ini menjadikan Provinsi Jawa Barat cocok untuk dijadikan
penelitian lebih lanjut khususnya terkait penyerapan tenaga kerja di Provinsi
Jawa Barat. Selain itu, menarik untuk diteliti hal ini dikarenakan tingkat
penyerapan tenaga kerja di Jawa Barat terbilang tinggi di antara pulau jawa

lainnya (Kemenperin, 2021).
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Gambar 1. 1

Tenaga kerja yang terserap Pulau Jawa

Gambar 1.2 menunjukkan hasil dari jumlah Penyerapan Angkatan Kerja
dari tahun 2010 hingga 2020 yang secara umum di setiap wilayah Provinsi Jawa
Barat tidak selalu mengalami peningkatan. Pada tahun 2016 jumlah Angkatan
Kerja di Jawa Barat mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun-

tahun sebelumnya. Akan tetapi, kembali mengalami peningkatan di tahun 2017.
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Gambar 1. 2



Penyerapan Tenaga Kerja Provinsi Jawa Barat dan Jumlah Industri
Kecil, Sedang, Besar

Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa tenaga kerja yang ditawarkan semakin
membaik hal ini dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan dari tahun ke
tahun sedangkan jumlah industri kecil, sedang dan besar di Provinsi Jawa Barat
pada tahun 2010 sampai 2020 mengalami peningkatan. di mana peningkatan
tertinggi terjadi pada tahun 2020. Apabila jumlah industri di Jawa Barat
mengalami peningkatan maka jumlah tenaga kerja yang bekerja di sektor
industri akan mengalami peningkatan setiap tahunnya. Menurut Jasmine
(2018), meningkatnya jumlah industti tetapi penyerapan tenaga kerja tidak ikut
meningkat hal ini terjadi dikarenakan tidak semua jumlah industri yang baru
dapat mempekerjakan karyawan, Jumlah industri yang baru lebih banyak
memilih menggunakan mesin atau teknologi.

Berdasarkan data BPS, sektor industri merupakan sektor unggulan yang
berpengaruh terhadap PDRB di Provinsi Jawa Barat. Angka atau nilai dari
PDRB diyakini dapat memengaruhi jumlah pekerja yang bekerja dengan
anggapan bahwa jika PDRB meningkat, hasil atau transaksi bernilai tambah
lengkap di semua unit moneter di suatu daerah akan meningkat (Igbal
Hizbullah, 2011). Semakin diperhatikan imbal hasil atau deal yang diperoleh
justru akan mendorong organisasi untuk memperluas minat kerja sehingga
kreasinya dapat diperluas untuk mengetahui peningkatan transaksi yang terjadi.

Berdasarkan gambar 1.3 PDRB di Provinsi Jawa barat mengalami
peningkatan dan penurunan atau yang bisa disebut dengan fluktuasi. Pada
tahun 2010 hingga 2019 PDRB di Jawa Barat mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Pada tahun 2020 mengalami penurunan akibat pandemi Covid-19

yang menyebabkan penyerapan tenaga kerja juga ikut mengalami penurunan
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Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Tabun 2010-2020.

Gambar 1. 3
PDRB Jawa Barat

Lalu faktor lain yang diduga dapat memengaruhi tingkat penyerapan di
pasar tenaga kerja adalah upah minimum yang ditetapkan oleh pemerintah
daerah setempat, status upah minimum yang ditetapkan oleh pemerintah
daerah di Indonesia secara konsisten dan stabil terus meningkat karena
merupakan norma untuk menetapkan pemerintah pusat ke pemerintah
terdekat untuk digunakan sebagai semacam perspektif untuk menentukan upah

terendah teritorial.
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Gambar 1. 4

Rata-Rata UMK Jawa Barat

Berdasarkan Gambar 1.4 UMK di Provinsi Jawa Barat selalu meningkat setiap
tahunnya. Tabel tersebut menunjukkan hasil dari UMK dari tahun 2010 hingga
2020 yang secara umum di setiap wilayah provinsi Jawa Barat yang selalu
mengalami kenaikan. Pada tahun 2010 UMK di Jawa Barat memiliki besar
UMK di bawah Rp1.000.000,- di mana lebih rendah dari tahun-tahun
berikutnya. Dalam hal ini dapat dikaitkan bahwa UMK di provinsi Jawa Barat
mengalami peningkatan setiap tahunnya yang dapat dikaitkan bahwa provinsi
Jawa Barat mengalami perkembangan ekonomi setiap tahunnya. Berdasarkan
fenomena di atas, penulis tertarik untuk mengambil judul “ANALISIS
PENYERAPAN TENAGA KERJA SEKTOR INDUSTRI DI
PROVINSI JAWA BARAT”

1.2 Rumusan Masalah
Dengan meningkatnya PDRB setiap tahunnya, selain menyerap tenaga
ketja dan menaikkan upah minimum kabupaten/kota maka penyerapan tenaga
kerja juga akan berkurang. Pertumbuhan ekonomi mencerminkan kegiatan
produksi dan kegiatan produksi membutuhkan faktor-faktor produksi
termasuk tenaga kerja. Banyaknya industri memengaruhi penyerapan tenaga
kerja karena ada bidang industri dilakukan oleh para pengusaha. Di sisi lain,
upah minimum tahunan yang ditetapkan oleh Bupati dan Gubernur
memengaruhi jumlah pekerja yang dipekerjakan oleh perusahaan.
Dengan penjelasan terkait dengan latar belakang yang dibahas di atas, maka
rumusan masalah yang dapat dituliskan pada penelitian ini yaitu:
1. Apakah Produk Domestik Regional Bruto berpengaruh terhadap
penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Barat?
2. Apakah Upah Minimum Kabupaten berpengaruh terhadap penyerapan
tenaga kerja di Provinsi Jawa Barat?
3. Apakah Jumlah Industri berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja

di Provinsi Jawa Barat?



1.3 Tujuan Penelitian
1. Menganalisis Produk Domestik Regional Bruto berpengaruh terhadap
penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Barat
2. Menganalisis Upah Minimum Kabupaten berpengaruh terhadap
penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Barat.
3. Menganalisis Jumlah Industri berpengaruh terhadap penyerapan tenaga

kerja di Provinsi Jawa Barat.

1.4 Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat sangat
bermanfaat baik bagi penulis sendiri, masyarakat luas maupun pemerintah,
antara lain:

1. Penulis dapat menambah imu dan wawasan dalam bidang
ketenagakerjaan.

2. Melalui penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam pengambilan
keputusan untuk menetapkan kebijakan dalam menangani masalah
pekerjaan/ketenagakerjaan.

3. Melalui penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi

mahasiswa/mahasiswi yang melakukan survei yang sama.

1.5 Sistematika Penulisan
BAB I PENDAHULUAN
Memperkenalkan mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
pengenalan atau penjelasan yang singkat.
BABII KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
Menjelaskan  tinjauan pustaka yang merupakan hasil
penelitian-penelitian sebelumnya, sehingga dapat dijadikan

contoh penulisan penelitian yang akan dilakukan. Landasan

teori menjelaskan teori yang digunakan untuk memecahkan



masalah yang diteliti. Selain itu, menggambarkan hubungan

antara variabel dan teori yang ada.

BAB III METODE PENELITIAN

BAB IV

BABV

Mendeskripsikan metode yang digunakan dalam penelitian,
tipe data, sumber data, definisi operasional variabel, dan
metode analisis yang digunakan dalam penelitian.

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis dan diskusi pada bab ini menjadi pokok bahasan
penelitian yang berisi uraian tentang data dan hasil penelitian
berasal dari bab sebelumnya. Pembahasan lebih lanjut tentang
pengolahan data dan analisis data yang dilakukan oleh peneliti.
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Menjelaskan  tentang  kesimpulan yang berisi semua
implementasi dan dampak, kesimpulan tersebut merupakan
hasil analisis pada bab empat dan memberikan saran untuk

pemecahan masalah peneliti.



BAB I1

Kajian Pustaka dan Landasan Teori

2.1 Kajian Pustaka

Menurut fauziah (2018), hasil analisis yang sudah dilakukan
menunjukkan bahwa faktor Upah Minimum Provinsi atau disingkat UMP
dan variabel investasi memiliki pengaruh yang negatif sedangkan PDRB
dan jumlah industri besar dan menengah memberikan dampak yang positif
terhadap variabel dependen yang diuji pada penelitian tersebut yaitu
penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Menurut Saputri (2020) mengatakan
bahwa UMK mempunyai pengaruh positif terhadap tenaga kerja dan
produktivitas tenaga kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja.

Menurut Rochmani (20106) telah mengarahkan penelitian pada variabel-
variabel yang memengaruhi pekerjaan di daerah modern Provinsi Jawa
Tengah dengan runtun waktu dari tahun 2010-2014. Metode penelitian
yang digunakan adalah Data Panel. Hasil penelitian menggambarkan
bahwa UMK mempunyai pengaruh positif terhadap penyerapan tenaga
kerja di Provinsi Jawa Tengah. Menurut Aziz (2017) Pertumbuhan
Ekonomi dan UMK mempunyai pengaruh negatif terhadap penyerapan
tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah sedangkan Inflasi mempunyai
pengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja di Jawa Tengah.
Menurut Mulyadi (2018) Unit usaha, investasi dan upah berpengaruh
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja industri kecil di Kabupaten
Muaro Jambi.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Aryani (2015) adalah data
sekunder dengan sifatnya yaitu time series dengan periode tahunnya adalah
selama tahun 2004-2014. Teknik atau metode penelitian yang digunakan
adalah Regresi Linier Berganda. Hasil perhitungan menggunakan analisis
regresi berganda menunjukkan bahwa selama ini UMK dan PDRB
memberikan dampak atau berpengaruh positif signifikan terhadap

penyerapan tenaga kerja di Kota Madiun. Menurut Wihastuti &



Rahmatullah (2018) Upah minimum provinsi dan pertumbuhan ekonomi
di Pulau Jawa terbukti memengaruhi penyerapan tenaga kerja di Pulau
Jawa.

Menurut Firdaus (2018) mengatakan bahwa UMP dan investasi
memiliki pengaruh yang negatif. PDRB dan jumlah industri besar dan
menengah berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja di
Indonesia. Menurut Muslihatinningsih (2020) UMK, jumlah penduduk
dan PDRB memiliki pengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di
Provinsi Jawa Timur. Menurut Izzah (2021) PDRB, Upah Minimum dan
Pendidikan memiliki pengaruh negatif terhadap penyerapan tenaga kerja
di wilayah Solo Raya sedangkan Jumlah Penduduk memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di wilayah Solo
Raya. Menurut Pratama (2019) PDRB, Tingkat Pendidikan dan UMK
memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja

di Karesidenan Pekalongan.

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Nama Penelitian Lokasi Metode Hasil

(Saputri, 2020.) Kota Salatiga | Linier Upah mempunyai
Berganda | pengaruh yang positif
sedangkan
produktivitas tenaga
kerja mempunyai
pengaruh negatif dan
signifikan terhadap
penyerapan tenaga
kerja.

(Aziz, 2017.) Provinsi Linier UMK, Pertumbuhan
Jawa Tengah | Berganda | Ekonomi mempunyai
pengaruh negatif
sedangkan Inflasi
berpengaruh positif
terhadap penyerapan
tenaga kerja di Jawa
Tengah.

(Mulyadi, 2018) Kabupaten | Linier Upah, Investasi dan
Muaro Jambi | Berganda | Unit Usaha




mempunyai pengaruh
yang signifikan
terhadap penyerapan
tenaga kerja industri
kecil di Kabupaten
Muaro Jambi.

(Wihastuti &
Rahmatullah, 2018)

Pulau Jawa

Data
Panel

Pertumbuhan
Ekonomi dan UMP
memiliki pengaruh
yang signifikan
terhadap penyerapan
tenaga kerja di Pulau
Jawa.

(fauziah, 2018)

Indonesia

Data
Panel

UMP dan investasi
memiliki pengaruh
yang negatif sedangkan
Jumlah Industri dan
PDRB memiliki
pengaruh positif
terhadap penyerapan
tenaga kerja di
Indonesia.

(Rochmani, 2016)

Provinst
Jawa Tengah

Data
Panel

UMP dan
Pertumbuhan
Ekonomi memiliki
pengaruh yang positif
terhadap penyerapan
tenaga kerja, sedangkan
jumlah unit usaha
industri tidak
berpengaruh terhadap
penyerapan tenaga
kerja di Provinsi Jawa
Tengah.

(Firdaus, 2018

Indonesia

Data
Panel

PDRB, Jumlah
Industri Menengah
Besar memiliki
pengaruh positif
terhadap penyerapan
tenaga kerja dan UMR
memiliki pengaruh
negatif terhadap
penyerapan tenaga
kerja.

(Muslihatinningsih,
2020)

Provinsi
Jawa Timur

Data
Panel

UMK, jumlah
penduduk dan PDRB
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memiliki pengaruh
positif terhadap
penyerapan tenaga
kerja di Provinsi Jawa
Timur.

(Izzah, 2021)

Solo Raya

Data
Panel

PDRB, Upah
Minimum dan
Pendidikan mempunyai
pengaruh negatif
terhadap penyerapan
tenaga kerja di wilayah
Solo Raya sedangkan
Jumlah Penduduk
berpengaruh positif
dan signifikan terhadap
penyerapan tenaga
kerja di wilayah Solo
Raya.

10

(Pratama, 2019.)

Karisidenan
Pekalongan

Data
Panel

PDRB, Tingkat
Pendidikan dan UMK
berpengaruh tidak
signifikan terhadap
penyerapan tenaga
kerja di Karesidenan
Pekalongan.

1

(Aryani, 2015)

Kota Madiun

Linier
Berganda

UMK dan PDRB
memberikan dampak
atau memiliki pengaruh
pengaruh positif
signifikan terhadap

penyerapan tenaga
kerja di Kota Madiun.

Penelitian ini mengambi referensi dari Muslihatinningsih (2020) pada

Provinsi Jawa Timur dengan menggunakan data panel. Kemudian terdapat dua

variabel independen yaitu UMK dan PDRB yang memengaruhi jumlah tenaga

kerja. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Mustilatinningsih dengan

penelitian yang sedang dilakukan yaitu dalam variabelnya dan tahun penelitian.

Peneliti menambahkan variabel, variabel tersebut yaitu variabel Jumlah

Industri. Kajiannya pun beragam, Muslihatinningsih menggunakan tahun 2010

sampai 2017 sedangkan peneliti menggunakan tahun 2010 sampai 2020.
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2.3 Landasan Teori

2.3.1 Tenaga Kerja
Penyerapan tenaga kerja adalah jumlah pasti pekerjaan yang digunakan

oleh area atau unit khusus tertentu. Dalam interaksi ini, buruh memenubhi syarat
untuk mendapatkan upah sebagai kompensasi atas administrasi yang telah
mereka lakukan. Selanjutnya, sesuai UU No 13 Tahun 2003 pasal 1, pekerjaan
adalah setiap individu yang dapat menangani pekerjaan untuk menciptakan
tenaga kerja dan produk baik untuk mengatasi masalah diri sendiri maupun
daerah setempat. Angkatan kerja jumlahnya besar mengingat angkatan kerja
meliputi semua penduduk yang bekerja dan juga penduduk yang sedang
mencari pekerjaan. Penduduk fungsional dibagi menjadi 2 bagian, yaitu
penduduk yang beketja sepenuhnya atau sedang bekerja dan penduduk yang
bekerja namun tidak sepenuhnya atau setengah menganggur (Maryati, 2021)

2.3.2 Teori Permintaan Tenaga Kerja
Fungsi permintaan tenaga kerja ~merupakan fungsi yang

menggambarkan hubungan antara tingkat upah tenaga kerja yang dibayarkan
oleh perusahaan dengan jumlah tenaga kerja yang digunakan oleh perusahaan
dalam proses produksi. Kurva permintaan tenaga kerja adalah kurva yang
menggambarkan semua kemungkinan penggunaan jumlah tenaga kerja yang
dibayarkan oleh pemberi kerja untuk suatu layanan pada setiap tingkat upah
yang mungkin selama periode tertentu. Untuk mendapatkan pemahaman yang
baik tentang permintaan tenaga kerja, dapat didekati dengan fungsi produksi
yang disederhanakan dan hanya menggunakan dua faktor input produksi Q =
t (K, L) (Sukirno (2016:361).
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0 L, L
Kurva Penawaran Tenaga Kerja
Meningkatkan Upah dengan Membatasi Penawaran

Permintaan ke atas tenaga kerja ditunjukan oleh kurva DD. Sekiranya
tidak terdapat pembatasan ke atas penawaran tenaga kerja, kurva penawaran
tenaga kerja adalah SS. Maka keseimbangan di pasar tenaga kerja dicapai di titik
E, dan ini berarti jumlah tenaga kerja yang digunakan perusahaan-perusahaan
adalah L. dan tingkat Upah adalah W. sebagai akibat dari pembatasan
penawaran tenaga kerja oleh persatuan pekerja, kurva penawaran tenaga kerja
adalah seperti yang digambarkan oleh S 1. Dengan demikian keseimbangan di
pasar dicapai di titik E; dan berarti jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam
pasar adalah sebanyak L, dan tingkat upah W;. Gambaran ini menunjukkan
Tindakan persatuan pekerja dapat menaikkan tingkat upah tetapi membatasi

penggunaan tenaga kerja.

2.3.3 Upah Minimum
Menurut Wihastuti & Rahmatullah (2018) Upah minimum adalah Upah

terendah yang diizinkan oleh undang-undang adalah pemberian yang diperoleh
oleh pekerja atau perwakilan atas usaha mereka. Seperti yang ditunjukkan oleh
UU No. 13 Tahun 2003 pasal 30, tentang pekerjaan, imbalan adalah hak-hak

istimewa yang diperoleh pekerja atau buruh yang diperoleh dan disampaikan
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sebagai uang tunai sebagai penghargaan dari pengusaha atau atasan kepada ahli
atau wakil yang diselesaikan dan dibayar dengan kesepakatan kerja, pengaturan
atau pemberlakuan termasuk remitansi bagi buruh atau pekerja dan
keluarganya atas pekerjaan yang telah selesai. Imbalan yang didapat oleh ahli
atau pekerja adalah sebagai barang dagangan yang dihargai dengan harga
terdekat. Upah atau tingkat upah yang dimaksud adalah upah buruh atau wakil
yang telah dipotong dengan derivasi dari komitmen warga negara, pengeluaran

tahunan, komitmen kesejahteraan.

2.3.4 PDRB
Jika mengacu pada definisi yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik

(BPS), PDRB adalah salah satu indikator yang penting untuk mengukur kondisi
ekonomi yang diciptakan oleh semua unit kreatif di suatu wilayah dalam jangka
waktu tertentu atau nilai total tenaga kerja dan produk tertentu yang dihasilkan
oleh semua unit di wilayah tersebut. Nilai dari PDRB dapat menjelaskan nilai
kapasitas suatu pelepasan aset tetap. Dengan cara ini, ukuran PDRB yang
dibuat oleh setiap lokal sangat bergantung pada kemampuan faktor-faktor

penciptaan di sekitar sana (Warapsari, 2020).

2.3.5 Jumlah Industri
Industri menurut pandangan islam merupakan tempat untuk proses

pengolahan produksi. Menurut UU No.5 Tahun 1984 industri merupakan
kegiatan ekonomi untuk mengolah bahan baku, bahan mentah, barang
setengah jadi maupun barang jadi yang menjadikan barang yang mempunyai
nilai yang tinggi dari sebelumnya untuk penggunanya, yang di dalamnya
termasuk perekayasaan industri dan kegiatan rancang bangun.

Badan Pusat Statistik (BPS) menjelaskan bahwa industri sebuah unit
atau unit produksi yang terletak di tempat tertentu di suatu tempat di mana
aktivitas penggantian material dilakukan bahan baku dibuat menjadi produk
dengan mesin kimia atau dengan tangan item baru atau yang diubah dengan
nilai lebih rendah menjadi komoditas yang berharga dengan tujuan untuk

membuat produk lebih dekat ke konsumen akhir.
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2.4 Hubungan Antar Variabel

2.4.1 Hubungan Jumlah Industri dengan tingkat penyerapan
tenaga kerja
Jumlah Industri merupakan jumlah unit usaha di setiap daerah.

Menurut Pramesti (2021) bahwa jumlah industri berpengaruh positif terhadap
permintaan tenaga kerja, artinya jika jumlah unit suatu industri bertambah maka
permintaan tenaga kerja juga meningkat. Semakin banyak jumlah perusahaan
atau unit usaha yang didirikan maka akan semakin banyak pula penambahan

tenaga kerja.

2.4.2. Hubungan antara PDRB dengan penyerapan tenaga kerja
Hubungan Produk Domestik Regional Bruto atau yang dapat disingkat

menjadi PDRB terhadap Penyerapan pekerjaan adalah nilai terakhir dari tenaga
kerja dan produk yang disampaikan oleh berbagai area mekanik di Indonesia
dalam waktu cukup lama. Tentu saja angkatan kerja tidak lepas dari
pertumbuhan ekonomi dan peningkatan angkatan ketja pasti akan berdampak
yaitu meningkatkan produktivitas tenaga kerja yang merupakan sumber utama
pertumbuhan ekonomi (Safri, 2019). Salah satu masalah yang sering muncul
dalam ketenagakerjaan adalah ketidakseimbangan antara penawaran dan
permintaan tenaga kerja. Jika PDRB meningkat maka permintaan jumlah
tenaga kerja juga akan meningkat. Peningkatan PDRB berbanding lurus dengan
peningkatan pertumbuhan ekonomi sehingga kesejahteraan masyarakat juga
akan meningkat. Ketika kesejahteraan masyarakat meningkat maka akan
menyebabkan jumlah atau ketersediaan lapangan kerja yang akan berdampak

pada penurunan angka pengangguran (Albab Al Umar, 2020)

2.4.3. Hubungan antara Upah Minimum dengan penyerapan tenaga
kerja
Ketika tingkat upah rata-rata meningkat, Jumlah peketja, yang

berdampak pada peningkatan jumlah pengangguran. Dan sebaliknya, ketika
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tingkat upah turun Peningkatan kesempatan kerja dapat dikatakan kesempatan

kerja Hal ini berbanding terbalik dengan tingkat upah.

2.5 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan uraian di atas maka kerangka pemikiran yang dapat digambarkan

pada penelitian ini adalah:

( S
PDRB ]—
( ) Variabel
UMK N ( )
\ ) independ [~ | Tenaga Kerja ]
Jumlah Industri en
\— _/

2.6 Hipotesis Operasional
Maka berdasarkan penjabaran terkait dengan teori yang ada maka hipotesis

penelitian dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Produk Domestik Bruto diduga memiliki pengaruh positif terhadap
penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Barat tahun 2010-2020.

2. Upah Minimum Kabupaten/Kota diduga memiliki pengaruh negatif terhadap
penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Barat tahun 2010-2020.

3. Jumlah Industri diduga memiliki pengaruh positif terhadap penyerapan tenaga
kerja di Provinsi Jawa Barat tahun 2010-2020.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Cara Pengumpulan Data

3.1.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data
sekunder. Selain itu, metode penelitian yang digunakan adalah regresi data
panel yang menggabungkan dari #me series dan cross section. Data sekunder
mengacu pada data yang dikumpulkan dari pengamatan dan catatan dalam
bentuk siap pakai dari lembaga terkait, jurnal, dan data penelitian lainnya.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dari tahun 2010 sampai
dengan tahun 2020. Penelitian ini menganalisis data sekunder mengenai
Produk Domestik Regional Bruto, Upah Minimum Kabupaten/Kota
(UMK), dan jumlah industri terhadap penyerapan tenaga kerja di sektor
industri Provinsi Jawa Barat, meliputi 26 kabupaten/kota di Jawa Barat
selama 11 tahun, dari tahun 2010 hingga 2020. Data tersebut berasal dari BPS
di Jawa Barat.

3.1.2 Sumber Data
Penelitian ini memakai 4 (Empat) variabel yaitu: a. PDRB setiap

kabupaten/kota di Jawa Barat yang datanya diperoleh melalui BPS Jawa Barat
dalam angka; b. UMK setiap kabupaten/kota di Jawa Barat yang datanya
didapatkan melalui BPS Jawa Barat dalam angka; c. Jumlah Industri setiap
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat yang datanya didapatkan melalui BPS

Jawa Barat dalam angka.

3.2 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Penelitian ini terdiri dari dua variabel di antaranya variabel dependen
dan variabel independen. Variabel dependen dapat diartikan sebagai variabel
yang dipengaruhi variabel independen sedangkan untuk variabel independen
dapat diartikan sebagai variabel yang memengaruhi variabel dependen. Dalam
penelitian ini digunakan satu variabel dependen dan empat variabel

independen. Dari data sekunder yang ada akan digunakan variabel-variabel
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yang memengaruhi penyerapan tenaga kerja di sektor industri Jawa Barat.

Penyerapan tenaga kerja merupakan variabel dependen yaitu Penyerapan

Tenaga Kerja (TK). Variabel independen merupakan variabel yang

memengaruhi penyerapan tenaga kerja yaitu PDRB (PDRB), Upah Minimum

Kabupaten/Kota (UMK) dan Jumlah Industri (IND).

Tabel 3.2 Variabel Penelitian

Jenis Variabel = Macam Variabel Ukuran Sumber
TK Penyerapan Tenaga Kerja Jiwa BPS
PDRB Produk Domestik Regional Bruto ~ Miliar Rupiah ~ BPS
UMK Upah Minimum Kabupaten Juta Rupiah BPS
IND Jumlah Industri Unit BPS

3.2.1. Variabel Dependen

Penyerapan Tenaga Kerja (TK)

Menurut BPS, penyerapan tenaga kerja merupakan tenaga kerja yang
sedang melakukan pekerjaan atau bekerja yang dipekerjakan oleh
perusahaan untuk memproduksi barang terutama pada sektor pengolahan
industri di Provinsi Jawa Barat dalam jangka waktu 11 tahun yaitu tahun

2010 sampai dengan 2020 dengan satuan jiwa.

3.2.2 Variabel Independen
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

PDRB adalah mengukur nilai tambah yang diciptakan oleh semua unit
kreatif di suatu ruang dalam jangka waktu tertentu, atau nilai absolut tenaga
kerja dan produk akhir yang dihasilkan oleh semua unit kreatif di daerah
tersebut dalam jangka waktu tertentu. PDRB dapat menggambarkan
kemampuan suatu ruang untuk menangani aset konvensionalnya. Informasi
PDRB tahun 2010 sampai dengan 2020 berasal dari Badan Pusat Statistik

(BPS) dan dinyatakan dalam satuan miliar rupiah.

18



Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK)

Upah adalah pengakuan pembayaran dari pemberi kerja kepada
perwakilan atas pekerjaan yang telah dilakukan dan diputuskan sebagai uang
nyata atas apa yang telah disepakati sebelum dimulainya kontrak ketja.
Untuk informasi Upah Minimum Kabupaten/Kota bersumber dati Badan
Pusat Statisttk (BPS) tahun 2010 sampai dengan 2020 dalam satuan
khususnya rupiah.

Jumlah Industri (IND)

Jumlah Industri adalah unit usaha kegiatan ekonomi yang mempunyai
tujuan yaitu menghasilkan barang dan jasa. Jumlah Industri pada penelitian

ini terletak di Provinsi Jawa Barat selama 11 tahun dengan satuan unit.

3.3 Metode Analisis Data

3.3.1Metode Analisis Data Panel
Untuk menangani informasi dalam penelitian ini, menggunakan

pengujian informasi kuantitatif, untuk melihat apakah variabel otonom dapat
memengaruhi variabel independen. Dalam penelitian ini, Model Regresi Data

Panel digunakan sebagai berikut:

TKit = 0 + BIPDRBit + B2UMKit + B3INDit + eit
Keterangan :
TK = Penyerapan Tenaga Ketja (Jiwa)
IND = Jumlah Industri
UMK = Upah Minimum Kabupaten (Rupiah)
PDRB = Produk Domestik Regional Bruto (Rupiah)
B0 = Konstanta
I = Provinsi
B1B2Bs = Koefisien regresi masing-masing variabel
eit = Variabel Pengganggu
¢ = Kesalahan Istilah/Eror Term

3.3.2 Pemilihan Metode Estimasi Data Panel
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a. Common Effect Model (CEM)

Model Common Effect merupakan cara mudah untuk pendekatan
pada data panel. Model ini tidak berfokus pada pengukuran tunggal atau
waktu, sehingga sangat mungkin diharapkan bahwa perilaku setiap individu
adalah sesuatu yang serupa dalam kerangka waktu yang berbeda. Model
tumbukan normal ini menggabungkan informasi deret waktu dengan
informasi lintas area ke dalam papan (pool informasi) dan kemudian direlapse
menggunakan teknik OLS (Ordinary Least Square). Juga, cenderung diterima
bahwa ada kontras antara tangkapan dan kemiringan dan akan dijelaskan oleh
variabel pengaruh yang menggangeu (kesalahan atau berlama-lama) dengan
model kondisi tumbukan normal sebagai berikut:

TKit = 80 + PDRBit + PUMKit + BINDit + it
Keterangan :

1 = Banyaknya observasi (1,2,....n)

t = Banyaknya waktu (1,2,.....t)

n x t = Banyaknya data panel

¢ = Residual

b. Fixed Effect Model (FEM)

Model Efek Tetap (FEM) dapat diasumsikan bahwa ada perbedaan
antara individu. Hal ini menunjukkan bahwa objek pengamatan atau koefisien
regresi (kemiringan) masih sangat besar dari waktu ke waktu. Dalam asumsi
efek tetap ini kemiringan dapat diasumsikan konstan, tetapi intersepnya
bervariasi dengan unit dan periode waktu. Dalam pendugaan model efek
tetap, dapat digunakan dengan menggunakan variabel dummy dan
mendefinisikan standar dalam asumsi model masing-masing. Dalam metode
model estimasi ini biasanya disebut metode least squares dummy variable
(LSDYV). dari persamaan dalam regresi data panel:

TKit = B0i + Y’ n k=1 Bk Xkit+eit
Keterangan :
1 = Banyaknya observasi (1,2,....n)
t = Banyaknya waktu (1,2,....t)
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n = Banyaknya variabel bebas
n x t = Banyaknya data panel

€ = Residual

c. Random Effect Model (REM)

Model Efek Acak (REM) untuk regresi data panel. Dalam model ini,
perbedaan antara intersep dan konstanta diakibatkan oleh residual atau
kesalahan karena perbedaan antara satuan dan periode waktu yang terjadi
secara acak. Dalam estimasi ini disebut Error Component Model (ECM).
Dengan model persamaan regresi data panelnya yaitu :

TKit = f0i + Y mi=1) n k=1Bk Xkit+ &it
Keterangan :

Informasi:

m = jumlah pengamatan (1,2,..m)

t = kali (1,2,...t)

n = jumlah variabel bebas n x t = jumlah data panel

¢ = Residual

3.3.3 Uji Pemilihan Model

Untuk menentukan model penilaian yang tepat, ada beberapa tes yang
digunakan, yaitu:
3.3.3.1 Uji Chow

Tes Chow adalah memutuskan untuk menggunakan model kejutan
normal atau kejutan tetap yang paling berarti ketika mengevaluasi informasi.
Spekulasi dalam tes Chow adalah :
HO = Menggunakan model Common Effect Model
H1 = Menggunakan model Fixed Effect Model
Nilai F hitung < F tabel maka tolak Ho atau memilih fixed effect dari pada
common effect. Namun, apabila nilai F hitung > F maka menerima Ho atau

memilih common effect dari pada fixed effect (STIE INDONESLA, 2020.)
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3.3.3.2 Uji Hausman

Uji Hausman adalah uji fakta yang digunakan untuk menentukan
apakah model Efek tetap atau efek acak layak digunakan. Dalam tes ini, tes
Hausman digunakan dengan spekulasi yang menyertainya
HO = pilih model Random Effect Model
H1 = pilih model Fixed Effect Mode!
Untuk menemukan tes yang cocok untuk digunakan, yang terbaik adalah
melihat nilai p. Jika p-value kurang dari 0,05%, maka uji yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah fixed effect. Namun, jika nilai p lebih besar dari

0,05%, pengujian yang benar dalam pengujian ini adalah Random Effect Model

3.3.3.3 Uji Lagrange Multiplier Test

Uji Lagrange Multiplier (LM) memiliki tujuan untuk membandingkan
antara metode common effects dengan metode random effects:
HO: Menggunakan Common Effect Model
H1: Menggunakan Random Effect Model
Apabila dalam uji Lagrange Multiplier (LM) < daripada 5% maka dapat
disimpulkan bahwa menolak HO yang berarti bahwa model yang cocok untuk
digunakan dalam persamaan analisis regresi tersebut merupakan Random
Effect Model sedangkan pada uji Lagrange Multiplier (LM ) > daripada 5%

maka dapat disimpulkan bahwa menerima Ha.

3.3.4 Pengujian Hipotesis
Dalam penelitian ini untuk menguji uji statistik menggunakan uji

koefisien determinasi (R?), uji koefisien regresi bersama (Uji F), dan uji

koefisien regresi parsial (uji t).

a. Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji T).
Koefisien regresi dengan uji-T berarti memperjelas hubungan antara
variabel terikat dan faktor bebas secara individual, di mana faktor otonom
lainnya dianggap konsisten. Konsekuensi teori dari Penggunaan uji-t adalah

sebagai berikut:
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HO: 1 = 0, PDRB tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga
kerja.
H1: f1 < 0, PDRB memiliki pengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga
kerja.
HO: B2 = 0, UMK tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga
kerja.
H1: f2 < 0, UMK memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penyerapan

tenaga kerja.

HO: B3 =0, Jumlah Industri tidak berpengaruh signifikan terhadap

penyerapan tenaga kerja.

H1: 3 <0, Jumlah Industri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja.

Dalam pengujian ini diasumsikan bahwa ketika probabilitas T hitung
kurang dari 0,05% (T hitung < 0,05) maka H, diterima dan keberadaan H1
ditolak. T hitung lebih besar dari 0 0,05% (T hitung > 0,05) maka lainnya

menunjukkan signifikansi pada uji-t dengan menggunakan angka 0,05.

b. Uji Regresi secara Bersama-sama (Uji F)

Saat menguji variabel dependen pada variabel independen ini, coba
gunakan uji F. Saat menguji koefisien rekurensi, penting untuk merumuskan
teori yang relevan:

HO:B,=:=B,= 0
H1:B:#B.#B57 0
Apabila I hitung > F kritis maka akan menolak Hy akan tetapi jika I hitung <
F kritis Hy dapat diterima.
c.. Koefisien Determinasi R?

Agung (2019) menjelaskan bahwa koefisien assurance digunakan untuk
melihat seberapa baik investigasi yang ditunjukkan dengan nilai R* sebagai rate.
Besarnya R* dimulai dari besarnya faktor bebas hingga variabel tetikat yang
dapat digambarkan menggunakan model dan sisanya tidak dimasukkan dalam

model.
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BAB IV
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder secara keseluruhan. Data
penyerapan tenaga kerja, PDRB, Upah Minimum Kabupaten/Kota dan
Jumlah Industri didapatkan dari publikasi Badan Pusat Statistik (BPS)
provinsi Jawa Barat. Data yang digunakan untuk penelitian ini mencakup data
selama 11 tahun yaitu dari tahun 2010 hingga 2020 sedangkan data ¢ross section
dalam penelitian ini meliputi dari 26 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat.
Variabel independen pada penelitian ini merupakan penyerapan tenaga kerja
sedangkan variabel dependen pada penelitian ini terdiri dari PDRB, UMK,
dan Jumlah Industri. Berikut deskripsi dari data variabel yang digunakan

dalam penelitian ini:

Tabel 4.1
Statistika Deskriptif

Variabel TK PDRB UMK IND
Mean 745185.3 46472.95 1886153 8010409
Maximum 2500000 251492.8 4598709 16190
Minimum 67957 2026.32 671500 17
Std.Dev 460780.9 51018.32 939724.7 4433.119
Obs 286 286 286 286

Sumber: Data diolah Statal4.

Dari hasil analisis deskriptif pada tabel di atas rata-rata penyerapan
tenaga kerja yang ada di Provinsi Jawa Barat sebesar 745185.3 jiwa, lalu
penyerapan tenaga kerja tertinggi di Provinsi Jawa Barat terdapat di
Kabupaten Bogor sebesar 2538637 jiwa dan penyerapan tenaga ketja
terendah di Provinsi Jawa Barat di Kota Banjar dengan 67957 jiwa. Sedangkan
rata-rata dari PDRB di Provinsi Jawa Barat yaitu sebesar Rp46472.92 miliar
Rupiah lalu PDRB tertinggi di Provinsi Jawa Barat berada di Kabupaten
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Bogor sebesar Rp156868.30 miliar Rupiah dan PDRB terendah di Provinsi
Jawa Tengah di Kota Banjar sebesar Rp2026.32 miliar Rupiah.

Rata-rata UMK di Provinsi Jawa Barat sebesar Rp1.886.153,00 sementara
UMK tertinggi di Provinsi Jawa Barat terdapat pada Kota Bekasi sebesar
Rp4.598.709,00 kemudian untuk UMK terendah di Provinsi Jawa Barat di
Kota Banjar sebesar Rp689.800,00. Yang terakhir rata-rata jumlah industri
yang ada di Provinsi Jawa Barat yaitu sebesar 8078,587 unit, sedangkan
jumlah industri tertinggi di Provinsi Jawa Barat ada di Kabupaten Sukabumi
sebesar 16190 unit, dan untuk jumlah industri terendah di Provinsi Jawa Barat

berada di Kabupaten Tasikmalaya sebesar 495 unit.

4.2 Hasil Analisis Data
Hasil Regresi Random Effect Model (REM)

Tabel 4.2

Variabel Coefficient t-Statistic Prob
C 406391.9 4.84 0.000
PDRB 5.962577 6.19 0.096
UMK 0.028340 1.66 0.653
IND 1.028762 0.19 0.000
R-Squared 0.4479

F-stat 105.46

Uji Chow 42.63

Uji Hausman 0.83

Ui LM 873.82

Sumber: data diolah Statal4
Berdasarkan hasil dari Random Effect Model di atas, dapat dituliskan
persamaannya sebagai berikut:
TKjt = B1 LOG(PDRB)it +B2 LOGUMK)jt + B3 LOG(IND)jz + eit
TK = 5.962577 + 0.283403 + 1.028762

di mana TK = Penyerapan Tenaga Kerja, PDRB = Produk Domestik Regional
Bruto, UMK = Upah Minimum Kabupaten/Kota, dan IND = Jumlah

Industri.
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4.3.  Pemilihan Model Regresi

Pengujian dan pemilihan model estimasi data panel digunakan untuk
memilih model yang lebih sesuai dan efektif dari ketiga model tersebut. Ada
beberapa metode untuk menentukan model mana yang terbaik untuk
memperkirakan parameter data panel. Ada tiga pengujian untuk pemilihan
model estimasi data panel, yaitu uji Chow, Uji Hausman dan Uji Lagrange
Multiplier untuk memilih antara model kombinasi kuadrat terkecil atau
metode efek tetap. Tes kedua, uji ganda Lagrange, digunakan untuk memilih
antara metode kuadrat terkecil gabungan atau metode efek acak. Selain itu,

ada tes Hausman untuk memilih antara metode efek tetap atau efek acak.

4.3.1. Likelihood Ration (Uji Chow)
Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa nilai F statistik sebesar 42.63

lebih besar dari pada nilai F kritis pada numerator dan denominator sebesar

(25.257) yaitu sebesar 2.37 sehingga kesimpulan yang dapat diambil adalah
menggunakan Fixed Effect Model.

4.3.2. Uji Hausman
Dari hasil pengujian tabel 4.2 dapat dilihat bahwa pada hasil tersebut

memiliki nilai Chi Square 0.83 < 3.84 pada T Chi Square artinya gagal
menolak HO. Sehingga kesimpulan yang dapat diambil adalah menggunakan
Model Random Effect.

4.3.3. Uji Lagrange Multiplier Test
Dari hasil pengujian lagrange multiplier test tabel 4.2 dapat dilihat

bahwa pada hasil tersebut memiliki nilai chi square sebesar 873.82 lebih besar
dari nilai T chi square dengan alpha 5% sebesar 5.02 maka menolak HO.
Sehingga kesimpulan yang dapat diambil adalah menggunakan Mode/ Random
Ejfect.

4.3.4. Koefisien Determinasi (R?)
Berdasarkan hasil dati regresi Random Effect Model diperoleh R?

sebesar 0.4479, menunjukkan bahwa variabel dependen Penyerapan Tenaga
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Kerja dapat dijelaskan oleh variabel independen PDRB, UMK, dan Jumlah
Industri sebesar 44%. Sementara itu sisanya yaitu sebesar 56% dapat dijelaskan

oleh variabel yang lain di luar model.

4.3.5. Uji Kelayakan Model (Uji F)
Uji F dapat dilakukan untuk mengetahui apakah seluruh variabel

independen dapat memengaruhi variabel dependen atau tidak.

Nilai F hitung sebesar 105.46. Lalu nilai f tabel dengan df 1=3 dan df 2=282
pada alpha 5% adalah 2.60.

Sehingga nilai F hitung > F tabel artinya menolak HO. Maka secara bersama-
sama variabel PDRB, UMK, dan Jumlah Industri berpengaruh secara

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja.

4.3.6. Uji Statistik T
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

satu variabel dependen/bebas secara individual dalam menerangkan variabel
independen. Dalam penelitian ini akan dibuktikan pengaruh masing-masing
dari variabel independen yaitu PDRB, UMK, dan Jumlah Industri terhadap
variabel dependen yaitu Penyerapan Tenaga Kerja. Dalam penelitian ini
menggunakan pengujian T tabel dua arah karena hipotesis dalam penelitian ini
sudah diketahui arahnya yaitu arah positif dan signifikan. Dari tabel 4.2
diperoleh hasil sebagai berikut :

e Variabel PDRB terhadap penyerapan tenaga kerja

Pada variabel PDRB terdapat T hitung sebesar 6.19 lebih besar dari T tabel

sebesar 1.960 nilai « sebesar 5% artinya menolak HO. Maka dapat diambil

kesimpulan bahwa variabel PDRB signifikan dan berpengaruh positif

terhadap penyerapan tenaga kerja. Ketika Produk Domestik Regional Bruto

naik 1 miliar rupiah maka penyerapan tenaga kerja akan meningkat sebesar

5.9625%.

¢ Variabel UMK terhadap penyerapan tenaga kerja
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Pada variabel UMK terdapat T hitung sebesar 1.66 lebih besar dari T tabel
sebesar 1.645 dari nilai « sebesar 10% artinya menolak HO. Maka dapat
diambil kesimpulan bahwa variabel UMK signifikan dan berpengaruh
positif terhadap penyerapan tenaga kerja. Ketika Upah Minimum
Kabupaten/Kota naik 1 rupiah maka penyerapan tenaga ketrja akan
meningkat sebesar 0.0283%.

* Variabel Jumlah Industri terhadap tenaga kerja

Pada variabel Jumlah Industri terdapat T hitung sebesar 0.19 lebih kecil dari
T tabel sebesar 1.960 dari nilai « sebesar 5% artinya menerima HO. Maka
dapat diambil kesimpulan bahwa variabel Jumlah Industri tidak signifikan
dan berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja. Ketika jumlah
industri naik 1 unit maka penyerapan tenaga kerja akan meningkat sebesar

1.0287%.

4.4. Pembahasan

Variabel PDRB Atas Dasar Harga Konstan mempunyai nilai yang
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Kemudian, koefisien yang positif
menunjukkan bahwa PDRB berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja,
jika PDRB meningkat maka akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja
sebesar 5.9625. Penelitian ini didukung oleh (Indradewa & Natha, 2015), di
mana peningkatan PDRB akan meningkatkan penerimaan penyerapan tenaga
kerja dan sebaliknya penurunan PDRB akan menurunkan penerimaan
penyerapan tenaga kerja.

UMK memiliki nilai koefisien yang positif yaitu sebesar 0.0283 dan
memiliki hasil yang signifikan dengan tingkat upah yang semakin tinggi akan
menimbulkan semangat yang tinggi terhadap para pekerja untuk bekerja
dengan ini maka jumlah penawaran tenaga kerja akan semakin meningkat.
Penelitian ini didukung oleh (Pramesti, 2021) apabila upah berpengaruh positif
terhadap penyerapan tenaga kerja karena kenaikan upah minimum maka akan
memengaruhi daya beli masyarakat dengan ini akan meningkatkan permintaan
dan semakin banyak perusahaan yang memasuki pasar serta memungkinkan

penyerapan tenaga kerja perusahaan juga akan meningkat. Dengan menaikkan
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tarif gaji maka pengusaha akan berusaha untuk meningkatkan jumlah unit
usahanya. Oleh karena itu, diharapkan dengan bertambahnya jumlah unit usaha
maka pengusaha juga akan menambah tenaga kerjanya.

Variabel Jumlah Industri memiliki nilai koefisien yang positif sebesar
1.0287 akan tetapi tidak signifikan hal ini terjadi karena tidak semua sektor
industri yang baru dibangun akan membuka lapangan pekerjaan. Penelitian ini
didukung oleh (Mahendra, 2012) penulis menunjukkan bahwa tidak semua
industri baru mempekerjakan pekerja karena adanya keterbatasan modal.
Teknologi yang semakin canggih juga dapat dijadikan alternatif untuk
melakukan pekerjaan, maka dari itu dengan bertambahnya sektor industri di
Provinsi Jawa barat tidak mencerminkan peningkatan lapangan pekerjaan yang
dapat menyerap tenaga kerja. Karena semakin majunya teknologi juga dapat

memengaruhi lapangan pekerjaan di sektor industri.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada

bab empat, maka kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
1. Produk Domestik Regional Bruto atas dasar harga konstan signifikan
dan berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja di
Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat pada tahun 2010 hingga 2020.
Koefisien yang positif menunjukkan bahwa PDRB berpengaruh
terhadap penyerapan tenaga kerja, jtka PDRB meningkat maka akan
meningkatkan penyerapan tenaga kerja.
2. Upah Minimum Kabupaten/Kota signifikan dan mempunyai
koefisien positif terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten/Kota
Provinsi Jawa Barat pada tahun 2010 hingga 2020. kenaikan upah
minimum maka akan memengaruhi daya beli masyarakat dengan ini
akan meningkatkan permintaan dan semakin banyak perusahaan yang
memasuki pasar serta memungkinkan penyerapan tenaga kerja
perusahaan juga akan meningkat.
3. Jumlah Industri yang digunakan dalam penelitian ini adalah industri
kecil, menengah, dan besar yang memiliki koefisien positif tetapi tidak
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Barat
pada tahun 2010 hingga 2020. Hal ini dikarenakan bertambahnya sektor
industri di Provinsi Jawa barat tidak mencerminkan peningkatan
lapangan pekerjaan yang dapat menyerap tenaga kerja. Karena semakin
majunya teknologi juga dapat memengaruhi lapangan pekerjaan di

sektor industti.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan, diperoleh beberapa
saran yang dapat memberikan rekomendasi dan tindakan nyata dalam
pemecahan masalah pada penelitian ini. Sebagai berikut:
1. PDRB merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan
penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Barat. Dalam
peningkatannya, pemerintah daerah dapat menetapkan regulasi-
regulasi yang dapat meningkatkan PDRB schingga PDRB akan terus
meningkat dan menurunkan angka pengangguran.
2. Upah merupakan salah satu faktor yang memengaruhi
penyerapan tenaga kerja. Cara lain yang dapar menaikkan permintaan
ke atas tenaga kerja adalah dengan membuat tuntunan kepada
pememrintah untuk melakukan proteksi yang lebih banyak kepada
industri dalam negri dan membatasi impor. Permintaan ke atas
produksi dalam negeri yang bertambah akan menaikkan penyerapan
tenaga kerja sehingga tingkat daya beli masyarakat semakin meningkat
dan mensejahterakan masyarakat.
3. Jumlah Industri yang terus meningkat tidak mencerminkan
akan meningkatkan penyerapan tenaga, maka dari itu terdapat hal-hal
yang perlu diperhatikan yaitu dengan meningkatkan skill dengan cara
mengikuti pelatihan-pelatihan. Selain itu, masyarakat dapat mengasah
kemampuannya secara mandiri dengan cara membuka bisnis atau
berwirausaha, dengan cara itu maka masyarakat itu sendiri dapat

membuka lapangan pekerjaan baru.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN A Statistik Deskriptif

Variable Obs Mean Std. Dev. Min Max
penyerapan~a 286 745185.3 460780.9 67957 2500000
pdrb_num 286 46472.95 51018.32 2026.32 251492.8

umk 286 1886153 939724.7 671500 4598709
jumlahindu~i 286 8010.409 4433.119 17 16190

LAMPIRAN B Hasil Regresi Common Effect Model (CEM)

Source SS df MS Number of obs = 286

F(3, 282) = 70.48

Model 2.5929e+13 3 8.6432e+12 Prob > F B 0.0000

Residual 3.4581e+13 282 1.2263e+11 R-squared = 0.4285

Adj R-squared = 0.4224

Total 6.051le+13 285 2.1232e+11 Root MSE = 3.5e+05
penyerapante~a Coef. Std. Err. t P>t [95% Conf. Intervall
pdrb_num 5.133183 .4926105 10.42 0.000 4.163523 6.102844
umk .03031 .0257251 1.18 0.240 -.0203277 .0809477
jumlahindustri 12.07537 5.054719 2.39 0.018 2.125604 22.02514
_cons 352733.2 55217.12 6.39 0.000 244043.1 461423.2

LAMPIRAN C Hasil Regresi Fixed Effect Model (FEM)

Fixed-effects (within) regression Number of obs = 286
Group variable: id Number of groups = 26
R-sq: Obs per group:
within = 0.2520 min = 11
between = 0.4453 avg = 11.0
overall = 0.4160 max = 11
F(3,257) = 28.87
corr(u_i, Xb) = -0.1260 Prob > F = 0.0000
penyerapante~a Coef. Std. Err. t P>|t]| [95% Conf. Intervall
pdrb_num 6.384601 1.290648 4.95 0.000 3.843009 8.926193
umk .0239066 .0196209 1.22 0.224 -.0147317 .0625448
jumlahindustri -.149255 5.913747 -0.03 0.980 -11.79483 11.49632
_cons 404578.2 61105.68 6.62 0.000 284246.6 524909.8

sigma_u 325187.21
sigma_e 161685.86
rho .80178551 (fraction of variance due to u_i)

F test that all u_i=0: F(25, 257) = 42.63 Prob > F = 0.0000



LAMPIRAN D Hasil Regresi Random Effect Model (REM)

Random-effects GLS regression Number of obs = 286
Group variable: id Number of groups = 26
R-sq: Obs per group:
within = 0.2517 min = 11
between = 0.4479 avg = 11.0
overall = 0.4185 max = 11
Wald chi2(3) = 105.46
corr(u_i, X) = 0 (assumed) Prob > chi2 = 0.0000
penyerapante~a Coef. Std. Err. z P>|z| [95% Conf. Intervall
pdrb_num 5.962577 .9630086 6.19 0.000 4.075114 7.850039
umk .0283403 .0170243 1.66 0.096 -.0050268 .0617073
jumlahindustri 1.028762 5.549565 0.19 0.853 -9.848186 11.90571
_cons 406391.9 83984.18 4.84 0.000 241785.9 570997.8
sigma_u 334618.26
sigma_e 161685.86
rho .81071612 (fraction of variance due to u_i)
LAMPIRAN E Hasil Uji Chow
F test that all u_i=0: F(25, 257) = 42.63 Prob > F = 0.0000
LAMPIRAN F Hasil Uji Hausman
Coefficients
(b) (B) (b-B) sqrt(diag(V_b-V_B))
fe re Difference S.E.
pdrb_num 6.384601 5.962577 .4220241 .8592941
umk .0239066 .0283403 -.0044337 .0097547
jumlahindu~i -.149255 1.028762 -1.178017 2.043217

b = consistent under Ho and Ha; obtained from xtreg
B = inconsistent under Ha, efficient under Ho; obtained from xtreg

Test: Ho: difference in coefficients not systematic

chi2(3) = (b-B)'[(V_b-V_B)"~(-1)]1(b-B)
= 0.83
Prob>chi2 = 0.8415
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LAMPIRAN G Hasil Uji Langrange Multiplier
Breusch and Pagan Lagrangian multiplier test for random effects
penyerapantenagakerjalid,t] = Xb + ul[id] + elid,t]

Estimated results:

Var sd = sqrt(Var)
penyera~a 2.12e+11 460780.9
e 2.6le+10 161685.9
u 1.12e+11 334618.3
Test: Var(u) = 0
chibar2(01) = 873.82

Prob > chibar2 = 0.0000
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